
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 

Beìrdasarkan latar beìlakang peìneìlitian ini maka dapat ditarik keìsimpulan seìbagai 

beìrikut: 

1. Prinsip peìrlindungan hukum bagi peìlaku anak dalam putusan Noìmoìr 43/Pid.Sus- 

Anak/2023/PN Mdn teìrkait kasus keìkeìrasan seìksual teìlah diteìrapkan dalam 

beìbeìrapa aspeìk. Prinsip yang teìlah diteìrapkan antara lain: peìnggunaan Undang- 

Undang Sisteìm Peìradilan Pidana Anak seìbagai dasar hukum; peìnjatuhan 

hukuman yang leìbih ringan dibandingkan tuntutan jaksa; peìrtimbangan hal-hal 

yang meìringankan teìrkait sikap dan peìngakuan teìrdakwa; peìmbeìrian oìpsi 

peìlatihan keìrja seìbagai peìngganti deìnda. Prinsip peìrlindungan anak, 

diantaranya: peìmbahasan eìksplisit teìntang proìgram reìhabilitasi khusus; upaya 

peìmulihan atau koìmpeìnsasi bagi koìrban; dan reìkoìmeìndasi khusus untuk 

peìnceìgahan keìjahatan seìrupa di masa deìpan. 

2. Peìrtimbangan hakim dalam meìnjatuhkan pidana peìnjara seìlama 3 (tiga) tahun 6 

(eìnam) bulan keìpada peìlaku anak teìlah meìnceìrminkan prinsip keìpeìntingan 

teìrbaik bagi anak dan peìndeìkatan keìadilan reìstoìratif, kareìna Putusan Noìmoìr 

43/Pid/Sus-Anak/2023/PN Mdn meìnunjukkan bahwa majeìlis hakim teìlah 

meìmpeìrtimbangkan beìbeìrapa aspeìk peìndeìkatan keìadilan reìstoìratif dalam 

meìnjatuhkan pidana keìpada anak peìlaku, seìpeìrti meìmpeìrhatikan usia, 

meìlibatkan beìrbagai pihak teìrkait, dan meìmbeìrikan hukuman yang leìbih ringan. 
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Namun, peìneìrapan keìadilan reìstoìratif masih beìlum koìmpreìheìnsif kareìna tidak 

adanya upaya meìdiasi peìlaku-koìrban, proìgram peìmbinaan khusus seìbagai 

alteìrnatif peìnahanan, dan masih beìrfoìkus pada peìnghukuman peìnjara. Hal ini 

meìngindikasikan bahwa meìskipun ada keìmajuan dalam meìmpeìrtimbangkan 

aspeìk-aspeìk keìadilan reìstoìratif, sisteìm peìradilan anak di Indoìneìsia masih 

meìmeìrlukan peìngeìmbangan leìbih lanjut untuk meìneìrapkan peìndeìkatan ini 

seìcara leìbih meìnyeìluruh. 

B. SARAN 

 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian ini maka dapat dibeìrikan saran seìbagai beìrikut: 

 
a. Bagi Instansi: 

 

1. Keìpoìlisian: 

 
a. Meìningkatkan patroìli dan peìngawasan di areìa-areìa rawan keìjahatan, 

teìrutama pada malam hari. 

b. Meìmbeìrikan peìnyuluhan teìntang keìamanan dan peìrlindungan diri keìpada 

masyarakat, khususnya anak-anak dan reìmaja. 

c. Meìmpeìrkuat unit peìrlindungan peìreìmpuan dan anak untuk meìnangani 

kasus-kasus keìkeìrasan seìksual teìrhadap anak deìngan leìbih eìfeìktif. 

2. Dinas Soìsial dan Peìmbeìrdayaan Peìreìmpuan dan Anak: 

 
a. Meìnyeìdiakan layanan koìnseìling dan peìndampingan psikoìloìgis bagi koìrban 

keìkeìrasan seìksual anak. 
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b. Meìnyeìleìnggarakan proìgram eìdukasi teìntang keìseìhatan reìproìduksi dan 

peìnceìgahan keìkeìrasan seìksual untuk anak-anak dan reìmaja. 

c. Meìmpeìrkuat koìoìrdinasi deìngan leìmbaga peìrlindungan anak lainnya untuk 

peìnanganan kasus yang leìbih koìmpreìheìnsif. 

3. Dinas Peìndidikan: 

 
a. Meìmasukkan mateìri teìntang peìrlindungan diri dan peìnceìgahan keìkeìrasan 

seìksual dalam kurikulum seìkoìlah. 

b. Meìlatih guru dan staf seìkoìlah untuk meìngeìnali tanda-tanda keìkeìrasan atau 

peìleìceìhan seìksual pada anak. 

c. Meìnyeìdiakan koìnseìloìr seìkoìlah yang teìrlatih untuk meìnangani masalah- 

masalah teìrkait keìkeìrasan seìksual. 

4. Peìmeìrintah Daeìrah: 

 
a. Meìmpeìrkuat reìgulasi dan peìneìgakan hukum teìrkait peìrlindungan anak. 

 

b. Meìngaloìkasikan anggaran yang meìmadai untuk proìgram-proìgram 

peìnceìgahan dan peìnanganan keìkeìrasan seìksual teìrhadap anak. 

c. Meìningkatkan koìoìrdinasi antar instansi dalam peìnanganan kasus keìkeìrasan 

seìksual anak. 

5. Leìmbaga Peìmasyarakatan Khusus Anak: 

 
a. Meìnyeìdiakan proìgram reìhabilitasi dan peìmbinaan yang eìfeìktif bagi peìlaku 

anak, teìrmasuk eìdukasi teìntang keìseìhatan reìproìduksi dan peìngeìndalian diri. 

b. Meìlibatkan psikoìloìg anak dalam proìseìs peìmbinaan para peìlaku anak. 
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c. Meìmastikan lingkungan LPKA yang aman dan koìndusif bagi peìmbinaan 

anak. 

6. Leìmbaga Koìnsultasi dan Bantuan Hukum (LKBH) yang meìndampingi koìrban: 

 

1) Peìndampingan Hukum Koìmpreìheìnsif: 

 

a. Meìmbeìrikan peìndampingan hukum seìcara meìnyeìluruh, mulai dari 

proìseìs peìlapoìran, peìnyidikan, peìrsidangan, hingga pasca putusan. 

b. Meìmastikan hak-hak koìrban teìrpeìnuhi seìlama proìseìs hukum 

beìrlangsung. 

c. Meìngajukan peìrmoìhoìnan peìrlindungan bagi saksi dan koìrban keìpada 

leìmbaga peìrlindungan khusus jika dibutuhkan. 

2) Dukungan Psikoìloìgis: 

 

a. Beìrkoìlaboìrasi deìngan psikoìloìg anak untuk meìmbeìrikan peìndampingan 

psikoìloìgis keìpada koìrban. 

b. Meìmbantu koìrban meìngatasi trauma dan meìmpeìrsiapkan diri meìnghadapi 

proìseìs hukum. 

c. Meìnyeìdiakan koìnseìling beìrkeìlanjutan untuk peìmulihan meìntal koìrban. 

 

3) Advoìkasi Keìpeìntingan Koìrban: 

 

a. Meìngupayakan ganti rugi atau koìmpeìnsasi untuk koìrban. 

 

b. Meìmastikan ideìntitas dan privasi koìrban teìrlindungi seìlama proìseìs hukum. 

 

c. Meìngadvoìkasi keìpeìntingan teìrbaik koìrban dalam seìtiap tahap proìseìs 

hukum. 

4) Koìoìrdinasi deìngan Instansi Teìrkait: 
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a. Meìnjalin keìrjasama deìngan Dinas Soìsial, Koìmisi Peìrlindungan Anak, dan 

leìmbaga peìrlindungan anak lainnya. 

b. Beìrkoìoìrdinasi deìngan pihak seìkoìlah untuk meìmastikan koìrban teìtap dapat 

meìlanjutkan peìndidikannya. 

5) Eìdukasi dan Peìmbeìrdayaan: 

 

a. Meìmbeìrikan eìdukasi keìpada koìrban dan keìluarganya teìntang hak-hak 

meìreìka dan proìseìs hukum yang akan dihadapi. 

b. Meìmbeìrdayakan koìrban untuk beìrani beìrbicara dan meìmpeìrjuangkan 

haknya. 

6) Moìnitoìring Kasus: 

 

a. Meìlakukan peìmantauan teìrhadap peìrkeìmbangan kasus seìcara beìrkala. 

 

b. Meìmastikan putusan peìngadilan dijalankan deìngan seìmeìstinya. 

 

7) Dukungan Pasca Peìrsidangan: 

 

a. Meìmbeìrikan peìndampingan pasca putusan peìngadilan untuk meìmastikan 

peìmulihan dan reìinteìgrasi koìrban keì masyarakat beìrjalan deìngan baik. 

b. Meìmbantu koìrban meìngakseìs layanan reìhabilitasi yang dipeìrlukan. 

 

b. Bagi Peìneìgak hukum: 

 
Hakim peìrlu leìbih meìmpeìrtimbangkan aspeìk keìadilan reìstoìratif dalam putusannya, 

deìngan: 

1) Meìmbeìrikan rincian proìgram reìhabilitasi yang akan dijalani oìleìh peìlaku 

anak. 
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2) Meìmpeìrtimbangkan upaya meìdiasi atau reìkoìnsiliasi antara peìlaku dan 

koìrban. 

3) Meìmbeìrikan reìkoìmeìndasi koìnkreìt untuk peìnceìgahan keìjahatan seìrupa. 

 

4) Peìrlu adanya peìlatihan dan peìningkatan peìmahaman bagi hakim dan aparat 

peìneìgak hukum lainnya teìntang prinsip peìrlindungan anak dan keìadilan 

reìstoìratif dalam peìnanganan kasus yang meìlibatkan anak. 

5) Dipeìrlukan eìvaluasi dan peìnyeìmpurnaan reìgulasi teìrkait sisteìm peìradilan 

pidana anak untuk meìmastikan impleìmeìntasi yang leìbih baik dari prinsip 

peìrlindungan anak dan keìadilan reìstoìratif. 

c. Koìrban : 

 

a. Seìgeìra meìndapatkan peìndampingan psikoìloìgis proìfeìsioìnal untuk 

meìmbantu peìmulihan trauma akibat keìjadian teìrseìbut. Koìnseìling dan teìrapi 

dapat meìmbantu meìngatasi dampak psikoìloìgis jangka panjang. 

b. Beìrgabung deìngan keìloìmpoìk dukungan untuk koìrban keìkeìrasan seìksual, di 

mana koìrban dapat beìrbagi peìngalaman dan meìndapat dukungan dari 

seìsama peìnyintas. 

c. Meìlanjutkan peìndidikan dan aktivitas seìhari-hari deìngan dukungan keìluarga 

dan lingkungan yang poìsitif untuk meìmbantu proìseìs peìmulihan. 

d. Beìlajar teìknik manajeìmeìn streìs dan keìceìmasan, seìpeìrti meìditasi atau 

mindfulneìss, untuk meìngatasi eìfeìk trauma. 

e. Meìmpeìrtimbangkan untuk meìndapatkan peìndampingan hukum jika 

dipeìrlukan tindakan hukum leìbih lanjut atau untuk meìmahami hak-hak 

koìrban. 
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f. Meìnjaga keìseìhatan fisik deìngan poìla makan seìhat, oìlahraga teìratur, dan 

istirahat yang cukup, kareìna keìseìhatan fisik beìrpeìngaruh pada peìmulihan 

meìntal. 

g. Meìmbangun sisteìm dukungan yang kuat dari keìluarga dan teìman-teìman 

teìrpeìrcaya. 

h. Jika meìmungkinkan, pindah keì lingkungan yang leìbih aman untuk 

meìnghindari trauma beìrulang. 

i. Meìngeìkspreìsikan peìrasaan meìlalui keìgiatan kreìatif seìpeìrti meìnulis, 

meìlukis, atau musik seìbagai sarana peìnyeìmbuhan. 

j. Jika dipeìrlukan, meìmpeìrtimbangkan untuk meìndapatkan peìrawatan meìdis 

dan peìmeìriksaan keìseìhatan rutin. 

k. Ingat bahwa peìmulihan adalah proìseìs, jadi beìrsabarlah deìngan diri seìndiri 

dan jangan ragu untuk teìrus meìncari bantuan keìtika dipeìrlukan. 

d. Peìneìliti yang akan datang: 

 

1) Meìlakukan peìneìlitian meìndalam teìntang faktoìr-faktoìr yang beìrkoìntribusi 

pada teìrjadinya keìkeìrasan seìksual teìrhadap anak, khususnya yang 

dilakukan oìleìh peìlaku di bawah umur. 

2) Meìnganalisis sisteìm peìradilan pidana anak di Indoìneìsia, khususnya dalam 

peìnanganan kasus keìkeìrasan seìksual, untuk meìngideìntifikasi areìa yang 

peìrlu dipeìrbaiki. 

3) Meìneìliti eìfeìktivitas beìrbagai meìtoìdeì reìhabilitasi bagi peìlaku keìkeìrasan 

seìksual di bawah umur. 
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4) Meìngkaji peìran teìknoìloìgi dan meìdia soìsial dalam meìningkatkan atau 

meìnceìgah keìkeìrasan seìksual teìrhadap anak. 

5) Meìneìliti eìfeìktivitas proìgram eìdukasi seìksual dan keìseìhatan reìproìduksi 

bagi anak-anak dan reìmaja dalam meìnceìgah keìkeìrasan seìksual. 

6) Meìngkaji peìran keìluarga dan masyarakat dalam peìnceìgahan dan 

peìnanganan kasus keìkeìrasan seìksual teìrhadap anak. 

7) Meìlakukan peìneìlitian teìntang faktoìr-faktoìr yang meìndoìroìng atau 

meìnghambat peìlapoìran kasus keìkeìrasan seìksual teìrhadap anak. 


